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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan harga pokok produksi di Tunas 

Askara Creative, pada produk Banana Bark Organizer, bahan baku utama yang 

digunakan adalah kawat BWG 3,5 mm, rotan pitrit 0,5 mm, serta tali pohon pisang, 

dengan biaya bahan baku terbesar berasal dari tali pohon pisang senilai Rp 6.006,00 

per unit. Untuk produk Waste Bin Eceng, bahan baku utama meliputi kawat BWG 

3,5 mm dan daun eceng gondok kering, dengan biaya bahan baku terbesar senilai 

Rp 8.000,00 per unit. 

Biaya tenaga kerja langsung dihitung berdasarkan upah per unit produk, 

dengan total biaya tenaga kerja per unit untuk Banana Bark Organizer sebesar Rp 

28.000,00 dan Waste Bin Eceng sebesar Rp 17.500,00. Selain itu, biaya overhead 

pabrik, yang mencakup biaya tenaga kerja tidak langsung, listrik, bahan penolong, 

depresiasi, dan pemeliharaan mesin, dihitung berdasarkan tarif per jam kerja 

langsung sebesar Rp 467,00. Biaya overhead per unit untuk Banana Bark Organizer 

adalah Rp 160,00, sedangkan untuk Waste Bin Eceng adalah Rp 216,00. Setelah 

semua komponen biaya diperhitungkan, harga pokok produksi per unit untuk 

Banana Bark Organizer mencapai Rp 38.666,00, sedangkan untuk Waste Bin Eceng 

adalah Rp 28.309,00. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran untuk Tunas Askara 

Creative antara lain adalah peningkatan sistem pencatatan biaya yang lebih akurat 
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dan dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan manajerial. Perusahaan perlu 

terus memperbarui sistem pencatatan biaya dan fokus yang lebih besar pada 

pengendalian biaya, khususnya dalam bahan baku dan tenaga kerja, sangat penting. 

Pemantauan rutin dan evaluasi elemen biaya dapat membantu mengidentifikasi 

potensi pemborosan dan meningkatkan efisiensi. Tunas Askara Creative juga dapat 

mempertimbangkan diversifikasi produk dengan menggunakan bahan dasar yang 

sama untuk menambah variasi produk dan menarik segmen pasar yang lebih luas, 

meningkatkan pendapatan perusahaan. Terakhir, penelitian lebih lanjut disarankan 

untuk mengeksplorasi aspek lain dari biaya, seperti biaya pemasaran dan distribusi, 

serta dampaknya terhadap profitabilitas perusahaan secara keseluruhan. 
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LAMPIRAN 
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LAMPIRAN 1 KEGIATAN PRODUKSI TUNAS ASKARA CREATIVE 
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LAMPIRAN 2 PRODUK YANG DIHASILKAN 
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LAMPIRAN 3 SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

 


